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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul ‚Epistemologi Tafsir Syi>’i>: Studi atas 
Hermeneutika al-Qur’an Muh}ammad Ba>qir al-Sadr‛. Penelitian ini bertujuan 

untuk melihat bagaimana metode hermeneutika dan prinsip-prinsip dasar 

penafsiran yang ditawarkan oleh Muh}ammad Ba>qir al-Sadr secara epistemologis. 

Penelitian ini membahas tiga aspek pokok dalam kajian epistemologi tafsir yaitu 

metode penafsiran, sumber-sumber penafsiran, dan validitas penafsiran. 

Tesis ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) yang bersifat 

kualitatif dengan menggunakan berbagai referensi yang relevan dengan pokok 

pembahasan. Dalam mengumpulkan data dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer 

penelitian ini adalah kitab-kitab karya Muhammad Baqir al-Sadr seperti  al-Tafsi>r 
al-Maud}u>’i> li al-Qur’a >n al-Kari>m dan al-Madrasah al-Qur’a>niyyah, dan lain-lain. 

Sedangkan sumber data sekundernya adalah buku, jurnal, maupun artikel yang 

berhubungan dengan penelitian tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti mencoba 

mendeskripsikan metode hermeneutika dan prinsip-prinsip penafsiran yang 

ditawarkan oleh Muhammad Ba>qir al-S{adr, apa saja sumber-sumber penafsiran 

yang digunakan oleh Ba>qir al-S{adr dalam karya-karyanya serta melihat 

bagaimana tolak ukur kebenaran atau validitas dari metode tersebut. 

Hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, Muh}ammad Ba>qir 

al-S{adr berkali-kali menekankan bahwa seorang penafsir yang akan melakukan 

sebuah kajian tafsir maud}u>’i> harus melalui dua langkah besar yaitu  يبدأ من الىاقع و

 Seorang penafsir harus menganalisis apa permasalahan yang terjadi di .ينتهى بالقرأن

masyarakat dan mulai mengumpulkan berbagai data yang berkaitan dengan 

permasalahan tersebut kemudian ia harus mendialogkan permasalahan tersebut 

dengan ayat-ayat al-Qur’an yang setema. Usaha mendialogkan antara problem 

realitas dan ayat-ayat al-Qur’an tentunya menuntut penafsir untuk turut berperan 

aktif dalam sebuah proses penafsiran. Kedua, sumber penafsiran yang digunakan 

oleh Muh}ammad Ba>qir al-S{adr dalam karya tafsirnya tidak jauh berbeda dengan 

yang digunakan oleh penafsir-penafsir pada era kontemporer. Ia menggunakan 

beberapa sumber penafsiran yaitu sumber tekstual yang terdiri dari al-Qur’an dan 

hadis, sumber teologis, akal atau nalar dan realitas. Meskipun demikian, 

Muh}ammad Ba>qir al-S{adr lebih banyak menggunakan tiga sumber penafsiran 

yaitu Al-Qur’an, akal, dan realitas. Hal tersebut sejalan dengan prinsip penafsiran 

yang ditawarkan oleh Muh}ammad Ba>qir al-S{adr yaitu berawal dari realitas dan 

berakhir pada nash. Ketiga, penulis menyimpulkan bahwa penafsiran Muh}ammad 

Ba>qir al-S{adr dapat dilihat kebenarannya melalui tiga teori yaitu teori koherensi, 

teori korespondensi, dan teori pragmatis. 

 

Kata kunci: Hermeneutika al-Qur’an, Tafsir Syi>’i>, Muhammad Ba>qir al-S{adr. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN  

 

Transliterasi adalah kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan  

skripsi ini berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987 

dan Nomor 0543b/U/1987.  

 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama  

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba‘ B be ب

 ta' T te ت

 s\a s\ es (dengan titik di atas) ث

 jim J je ج

 h}a‘ h{ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha' Kh ka dan ha خ

 dal D de د

 z\al z\ zet (dengan titik di atas) ذ

 ra‘ R er ر

 zai Z zet ز

 sin S es س

 syin Sy es dan ye ش

 s}ad s} es (dengan titik di bawah) ص

 d{ad d{ de (dengan titik di bawah) ض

 t}a'> t} te (dengan titik di bawah) ط

 z}a' z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik ( di atas)‘ ع

 gain G ge غ
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 fa‘ F ef ؼ

 qaf Q qi ؽ

 kaf K ka ؾ

 lam L el ؿ

 mim M em ـ

 Nun N en ف

 Wawu W we و

 ha’ H h هػ

  hamzah ’ apostrof ء

 ya' Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah  ditulis Rangkap 

 ditulis  muta’addidah متعددة

 ditulis ‘iddah عدة

 

III. Ta’ Marbutah  diakhir kata 

a. Bila dimatikan tulis h  

 ditulis  H}ikmah حكمة

  ditulis Jizyah جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya) 

b. Bila diikuti kata sandang ‚al‛ serta bacaan kedua itu terpisah, maka  ditulis h. 

 ’<ditulis  Kara>mah  al-auliya  الاولياء كرامة 
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c. Bila Ta' marbu>t}ah hidup dengan harakat, fath}ah, kasrah, atau d}ammah ditulis 

huruf t.  

الفطرة زكاة  ditulis  Zaka>t al-fit}rah  

 

IV. Vokal Pendek 

   َ  fath}ah ditulis  a   

  kasrah Ditulis i 

  d{ammah Ditulis u   

 

V. Vokal Panjang 

1 FATHAH  +  ALIF 

 جاهلية

ditulis 

ditulis 

a> 

Ja>hiliyah  

2 FATHAH  +  YA’MATI 

 تنسى
ditulis  

ditulis 

a> 

Tansa>  

3 FATHAH  +  YA’MATI 

 كريم

ditulis 

ditulis  

i> 

Kari>m  

4 DAMMAH  +  WA>WU MATI 

 فروض
ditulis 

ditulis 

u> 

Furu>d{  

 

VI. Vokal Rangkap 

1 FATHAH  +  YA’ MATI 

 بينكم
ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum  

2 FATHAH  +  WA>WU MATI 

 قول
ditulis 

ditulis 

Au 

qaul  

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata  dipisahkan dengan apostrof 

 Ditulis  a antum أأنتم

  Ditulis u’iddat اعدت

 Ditulis la’in syakartum  شكرتم نلئ
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VIII. Kata sandang alif lam yang diikuti huruf Qomariyyah maupun Syamsiyyah ditulis 

dengan menggunakan "al" 

 ditulis  al-Qur’a>n القرآف

 ditulis al-Qiya>s القياس

 '<ditulis al-Sama السماء

 ditulis al-Syams الشمس

 

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau 

pengucapannya 

الفروض ذوى    ditulis  Z|awī  al-Furu>d{ 

 ditulis Ahl  al-Sunnah  السنة اهل  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Dinamika penafsiran al-Qur’an selalu mengalami perkembangan 

yang cukup pesat. Sejak al-Qur’an diturunkan kepada nabi Muhammad 

hingga saat ini, para penafsir telah menghasilkan karya dengan berbagai 

corak dan metode. Aktivitas penafsiran ini tidak akan mencapai titik final 

seiring dengan tuntutan perkembangan zaman. Kajian kritis terhadap al-

Qur’an akan selalu menghasilkan ragam penafsiran baru baik dari segi 

metode maupun karakteristik penafsiran. Hal ini sesuai dengan adanya 

keinginan umat muslim untuk mendialogkan antara al-Qur’an sebagai teks 

yang terbatas dengan kondisi sosial kemanusiaan sebagai konteks yang tak 

terbatas.
1
 

Terma hermeneutika semakin banyak dibahas dalam wacana kajian 

tafsir kontemporer. Hermeunetika sebagai sebuah ilmu yang menerangkan 

wahyu Tuhan dari tingkat kata ke dunia, menerangkan bagaimana proses 

wahyu dari huruf ke realitas atau dari logos ke praksis agar wahyu Tuhan 

                                                             
1
 Kiki Muhammad Hakiki, “Metodologi Tafsir Al-Qur’an,” Al-Dzikra, Vol. 6, No. 1,  

(Jan-Juni 2012),  81. 
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dapan ditransformasikan ke dalam kehidupan nyata.
2
 Terma tersebut 

banyak dianggap berasal dari diskursus kesarjanaan barat sehingga menuai 

pro kontra di kalangan umat Islam ketika diterapkan dalam pemahaman al-

Qur’an. Namun nyatanya, aplikasi dari hermeneutika sendiri sebenarnya 

telah dilakukan oleh penafsir-penafsir muslim dalam karya-karya mereka 

meski istilah yang mereka gunakan bukan hermeneutika.
3
  

Jika terma hermeneutika kita pahami secara luas sebagai seni 

menafsirkan atau metode penafsiran, maka banyak metode penafsiran yang 

ditawarkan oleh para penafsir dari kalangan muslim. Salah satu ulama 

kontemporer yang menawarkan metode ini adalah Muhammad Ba>qir al-

S{adr. Muhammad Ba>qir al-S{adr adalah seorang tokoh pembaharu dari 

kalangan Syi’ah di Irak. Semangat pembaharuan Ba>qir al-S{adr dalam 

berbagai aspek bertujuan untuk mengungkap secara mendasar teori-teori 

keislaman. Salah satu aspek pembaharuan Ba>qir al-S{adr adalah bidang 

tafsir.  

Terkait dengan metode tafsirnya, Ba>qir al-S{adr hanya membagi 

tafsir dalam dua istilah yaitu tajzi>’i>  dan maud{u>’i>.4 Tafsir tajzi>’i>  adalah 

metode yang digunakan penafsir dengan menafsirkan ayat per ayat sesuai 

dengan urutan mushaf. Tafsir dengan metode ini sudah berkembang sejak 

                                                             
2
Hasan Hanafi, Hermeneutika Al-Qur’an?, terj. Yudian Wahyudi  (Yogyakarta: Pesantren 

Nawesea Press, 2009), 35.  

 
3
 Wardatun Nadhiroh, “Hermeneutika Al-Qur’an Muhammad Al-Ghazali,” ,Jurnal Studi 

Ilmu-Ilmu Al-Qur’an dan Hadis, Vol. 15, No. 2, (Juli 2014), 281.  

 
4 Lilik Ummi Kaltsum, Metode Tafsir Tematis M. Baqir al-Shadr (Surabaya:Putra Media 

Nusantara, 2010), 95. 
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masa awal munculnya  tafsir al-Qur’an. Fokus dari metode ini adalah 

mencari apa yang ditunjukkan oleh lafadz-lafadz al-Qur’an secara juz’i>. 

Menurut Ba>qir al-S{adr, penafsiran semacam ini dapat membawa pada 

pemahaman al-Qur’an secara parsial dan menghasilkan pengetahuan-

pengetahuan atas pemahaman al-Qur’an dengan pemahaman yang 

bermacam-macam dan banyak. Penafsiran ini tidak mengungkap segi 

korelasi dalam al-Qur’an, tidak mengungkapkan susunan yang utuh 

terhadap seluruh pemikiran-pemikiran yang dihasilkan dari pemahaman 

ayat-ayat al-Qur’an, dan tidak bisa menyampaikan pandangan al-Qur’an 

terhadap berbagai ruang dalam kehidupan.
5
 

Ba>qir al-S{adr menyebut tafsir maud}u>’i> dengan tafsir tauh}i>di> karena 

menurutnya penafsir yang menggunakan metode maud}u>’i> harus 

melakukan dua upaya yaitu menyatukan ayat-ayat yang terkait dengan 

tema tertentu dengan masalah-masalah kehidupan yang dihadapi 

masyarakat. Hal ini merupakan sebuah keharusan agar petunjuk al-Qur’an 

yang diperoleh dari tafsir tidak berjarak dengan apa yang dialami 

masyarakat dalam kehidupan. Hal ini yang tidak ditemukan dalam karya-

karya tokoh lain yang membahas tafsir maud}u>’i>.6  

                                                             
5 Muhammad Ba>qir al-S}adr, al-Tafsi>r al-Maud}u>‘i> li al-Qur’a>n al-Kari>>m (Baghdad: 

Majma’ al-S|aqalain al-‘Ilmi>, 2007), 27-28. 

 
6 Kaltsum, Metode Tafsir Tematis, 100. Pengertian tafsir maud}u>’i> ini berbeda dengan 

pengertian tafsir maud}u>’i>  menurut al-Farmawi. Menurut al-Farmawi, tafsir maud}u>’i> mempunyai 

dua macam bentuk kajian. Pertama, kajian mengenai satu surat secara menyeluruh dan utuh 

dengan menjelaskan maksudnya baik yang masih bersifat umum maupun khusus, menjelaskan 

kaitan dari berbagai masalah terhadap masalah-masalah yang lain, sehingga tampak maksud dari 

keseluruhan surat tersebut dengan pembahasan yang utuh dan cermat. Kedua,  kajian dengan 

mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang membicarakan masalah yang sama, menyusun dan 

meletakkan dalam satu tema bahasan, selanjutnya ditafsirkan dengan metode maud}u>’i>. Pengertian 
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Hal mendasar yang membedakan metode maud}u>’i> yang ditawarkan 

oleh Ba>qir al-S{adr dan tokoh-tokoh lainnya adalah starting point dari kerja 

tafsir maud}u>’i>. Menurut Ba>qir al-S{adr, penafsir yang menggunakan 

metode maud}u>’i> harus memulai kerjanya dari realitas baru kemudian 

dicarikan solusinya dari al-Qur’an secara maud}u>’i>. Sedang tokoh-tokoh 

lainnya, memulai kerja maud}u>’i>nya dari ayat-ayat al-Qur’an sehingga 

menghasilkan konsep qur’ani untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-

hari.  

Selama ini, kajian mengenai metode hermeneutika yang ditawarkan 

oleh Muhammad Ba>qir al-S{adr masih terbatas pada tiga aspek. Pertama, 

penelitian-penelitian yang menggunakan prinsip-prinsip hermeneutika 

Ba>qir al-S{adr sebagai pendekatan dalam membaca topik tertentu dalam 

al-Qur’an seperti penelitian yang dilakukan oleh Mohamad Norizudin 

yang membahas etika iklan dalam perspektif al-Qur’an dan penelitian 

Shukri Ghozali yang mencoba melihat pandangan al-Qur’an mengenai 

pembangunan dunia. Kedua, penelitian-penelitian yang membandingkan 

teori hermeneutika Ba>qir al-S{adr dengan tokoh lain seperti penelitian 

yang dilakukan oleh Namazi ang membandingkan metode maud}u>’i>  yang 

ditawarkan oleh Ba>qir al-S{adr dengan metode analitik dan penelitian yang 

membandingkan metode hermeneutika Ba>qir al-S{adr dengan tokoh lain 

yaitu John Wansbrough karya Chibli Mallat. Ketiga, penelitian-penelitian 

                                                                                                                                                                       
ini sama sekali tidak menyinggung perlunya penafsir memperhatikan realitas seperti apa yang 

dingkapkan oleh Ba>qir al-S}adr. Lihat ‘Abd al-H{ayy al-Farma>wi>, al-Bida>yah fi> al-Tafsi>r al-
Maud{u>’i>: Dira>sah Manhajiyyah Maud}u>’iyyah  (al-T{aba’ah al-S|aniyyah, 1977), 51-52. 
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yang fokus membahas mengenai metode hermeneutika Ba>qir al-S{adr 

seperti yang dilakukan oleh Arif Ali Nayed, Lilik Ummi Kulsum, dan 

Abdul Wadud Kasful Humam. Akan tetapi, penelitian-penelitian tersebut 

belum ada yang menyinggung mengenai bagaimana epistemologi dari 

metode hermeneutika yang ditawarkan oleh Muhammad Ba>qir al-S{adr. 

Oleh karena itu, penulis bermaksud mengisi kekosongan ruang ini. 

Sebagai upaya menjaga objektifitas suatu penafsiran, maka perlu 

dikaji kebenaran metode penafsiran yang digunakan penafsir dalam 

menjelaskan al-Qur’an dan merespon permasalahan-permasalahan yang 

terjadi dalam problematika kehidupan. Hal tersebut disebabkan adanya 

perkembangan metode penafsiran al-Qur’an yang dilatarbelakangi 

perbedaan kecenderungan, motivasi, keilmuan, masa, dan lingkungan yang 

mengitari penafsir pada saat menafsirkan al-Qur’an.
7
 Oleh karena itu, 

kajian mengenai epistemologi menjadi penting untuk mengetahui sumber-

sumber penafsiran, metodologi penafsiran, dan sejauh mana penafsiran 

tersebut dapat dipertanggungjawabkan. 

Berangkat dari latar belakang di atas, penulis meneliti epistemologi 

tafsir dengan objek metode hermeneutika yang ditawarkan oleh  Ba>qir al-

S{adr. Kajian mengenai epistemologi bertujuan untuk mengungkap dasar-

dasar pengetahuan maupun teori pengetahuan. Teori-teori yang 

berkembang dewasa ini beserta aspek praktis yang menyertainya dapat 

                                                             
7 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 2002), 71  
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dilihat akarnya pada struktur pengetahuan yang membentuknya. Penelitian 

ini akan melihat hakikat tafsir menurut Muhammad Ba>qir al-S{adr, apa saja 

sumber-sumber penafsirannya, dan bagaimana metode penafsirkan yang ia 

tawarkan. Selain itu, kajian ini juga akan melihat sejauh mana metode 

penafsiran tersebut dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.  

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana metode hermeneutika dan prinsip-prinsip dasar penafsiran 

yang ditawarkan oleh Muhammad Ba>qir al-S{adr?  

2. Apa saja sumber-sumber penafsiran yang digunakan oleh Muhammad 

Ba>qir al-S{adr  dan bagaimana tolak ukur validitas metode tersebut? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tesis ini bertujuan untuk mengetahui epistemologi dari metode 

hermeneutika dan prinsip-prinsip dasar penafsiran yang ditawarkan oleh 

Muhammad Ba>qir al-S{adr, salah satu reformis Islam yang berpengaruh di 

kalangan syiah Irak. Penilitian ini akan fokus pada tiga kajian utama 

epistemologi tafsir yaitu metode penafsiran, sumber-sumber penafsiran, 

dan validitas penafsiran. Dari segi teoritik diharapkan dapat menjadi salah 

satu karya tulis ilmiah yang mampu memperkaya wawasan tentang metode 

penafsiran al-Qur’an khususnya tentang metode yang ditawarkan oleh 

Muhammad Ba>qir al-S{adr. 
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D. Telaah Pustaka 

Penelitian mengenai prinsip-prinsip penafsiran Muhammad Ba>qir al-S{adr 

sudah banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu. Untuk 

memperjelas posisi penelitian ini, maka perlu dipetakan penelitian-

penelitian sebelumnya yang membahas mengenai pemikiran Ba>qir al-S{adr 

di bidang tafsir menjadi tiga bagian yaitu penelitian-penelitian yang 

menggunakan prinsip hermeneutika Ba>qir al-S{adr sebagai objek formal, 

penelitian-penelitian yang membandingkan teori hermeneutika Ba>qir al-

S{adr dengan teori lain, dan penelitian-penelitian yang secara khusus 

membahas mengenai teori hermeneutika Ba>qir al-S{adr,  sebagai berikut:  

1.  Peneltian-penelitian terdahulu menggunakan prinsip-prinsip 

hermeneutika Ba>qir al-S{adr sebagai objek formal untuk membaca 

tema tertentu dalam al-Qur’an. Salah satunya yaitu penelitian yang 

mencoba melihat etika iklan dalam perspektif al-Qur’an
8
 dan 

penelitian yang mencoba melihat pandangan al-Qur’an menggenai 

pembangunan dunia dengan menggunakan metode hermeneutika 

Ba>qir al-S{adr
9
. Kedua penelitian ini menggunakan prinsip-prinsip 

hermeneutis yang ditawarkan oleh Ba>qir al-S{adr dalam membaca al-

Qur’an mengenai tema-tema yang dibahas. 

                                                             
8 Mohamad Norizuddin, et.all., “Advertising Ethichs: A Qur’anic Perspective,”  

International Journal of Liberal Arts and Social Science, Vol. 2, No. 5, (June, 2014). 

 
9
 Mohd Shukri Hanapi, “The Conceptual Elements of the Development Worldview in 

the Qur’an: A Study of Thematic Exegesis,”  American International Journal of Social Science, 

Vol. 2, No. 3, (May 2013) 
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2. Selain penelitian yang menggunakan teori Ba>qir al-S{adr sebagai objek 

formal, penelitian-penelitian lain membandingkan teori hermeneutika 

Ba>qir al-S{adr dengan teori lainnya. Dalam hal ini, Namazi 

membandingkan metode tafsir maud}u>’i>  yang ditawarkan oleh Ba>qir 

al-S{adr dengan metode analitik. Ia berkesimpulan bahwa metode 

tematik lebih bisa menangkap nilai yang terkandung dalam al-Qur’an. 

namun menurutnya, metode tematik harus berangkat dari metode 

analitik. Oleh karena itu, kedua metode ini saling mendukung satu 

sama lain.
10

 Penelitian lain membandingkan metode hermeneutika 

yang ditawarkan Ba>qir al-S{adr dengan John Wansbrough. Penelitian 

ini mencoba melihat latar belakang dan konteks sosial yang berbeda di 

Najaf dan London. Temuan dari penelitian ini bahwa metode Ba>qir al-

S{adr lebih fokus pada subjeknya dan tidak terlalu memperhatikan 

aspek sejarah, berbeda dengan John Wansbrough yang fokus pada 

aspek sejarah sehingga subjek tidak banyak berperan dalam 

penafsiran.
11

  

Teori Ba>qir al-S{adr juga dibandingkan dengan teori Abdul 

Hayy al-Farmawi. Kedua tokoh ini sama-sama menawarkan metode 

maud}u>’i>. Temuan dari penelitian ini bahwa kedua tokoh ini 

mempunyai perbedaan pada starting point dan langkah-langkah 

                                                             
10

 Mahmoud Namazi, “Thematic Approach to Qur’an Exegesis,”  Message of 

Thaqalayn, Vol. 10, No. 4, (2010). 

 
11

 Chibli Mallat, “Readings of the Qur'ān in London and Najaf: John Wansbrough and 

Muḥammad Bāqir al-Ṣadr,” Bulletin of the School of Oriental and African Studies, University of 

London, Vol.57, No. 1 
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penafsiran. Ba>qir al-S{adr memulai kerja tafsirnya dari persoalan-

persoalan yang terjadi dalam kehidupan, kemudian penafsir berdialog 

dengan al-Qur’an untuk mendapatkan jawaban dari persoalan tersebut, 

sedangkan al-Farmawi memulai kerja tafsirnya dari ayat-ayat al-

Qur’an dan dibahas secara tematik, sehingga nilai-nilai dari ayat-ayat 

tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
12

  

3.  Penelitian-penelitian lain memfokuskan kajiannya pada metode yang 

ditawarkan Ba>qir al-S{adr seperti yang ditulis oleh Aref Ali Nayed, 

Lilik Ummi Kulsum dan Abdul Wadud Kasful Humam. Dalam 

tulisannya, Nayed menjelaskan bahwa  ia mendukung pendapat Ba>qir 

al-S{adr bahwa penafsiran terhadap al-Qur’an merupakan sebuah 

dialog. Namun, ia mengkritik Ba>qir al-S{adr dalam hal pemisahan dari 

dialog itu. Menurut Nayed, berdialog dengan al-Qur’an tidak bisa kita 

pisahkan antara bertanya dan yang dipertanyakan. Sebab, 

bagaimanapun berdialog dengan al-Qur’an tidak dapat dilakukan dua 

arah.
13

 Kesimpulan dari karya Lilik Ummi Kulsum berpendapat 

bahwa metode yang ditawarkan Ba>qir al-S{adr lebih menekankan pada 

analisa problem realitas. Sebab, pengabaian terhadap analisa realitas 

dalam penafsiran justru membuat produk tafsir tidak mampu 

                                                             
12

 Lailia Muyasaroh,  Metode Maud}u>’i>  dalam Tafsir: Perbandingan Teori Muhammad 

Baqir al-Sadr dan Abdul Hayy al-Farmawi, Skripsi Fakultas Ushuluddin, (2015). 

 
13

 Aref Ali Nayed, “The Unitary Qur'ānic Hermeneutics Of Muhammad Baqir Al-sadr,” 

Jurnal Islamic Studies, Vol. 31, No. 4, (Winter 1992). 
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menghadapi tantangan zaman.
14

 Dalam karyanya, Abdul Wadud 

Kasful Humam membahas mulai dari biografi Muhammad Ba>qir al-

S{adr, pandangannya mengenai al-Qur’an, dan metode hermeneutika 

yang ditawarkan oleh Ba>qir al-S{adr.
15

 

Meskipun sudah ada penelitian-penelitian yang fokus pada 

metode hermeneutika Ba>qir al-S{adr seperti disebutkan di atas, 

belum ada peneliti yang secara serius membahas mengenai aspek 

epistemologis dari metode tersebut sehingga penulis bermaksud 

mengisi kekosongan ruang ini. Penelitian ini akan membahas teori 

hermeneutika Baqir Sadr  dari beberapa karya Ba>qir al-S{adr dan 

melihat dari segi epistemologinya, apa saja sumber penafsiran yang 

diggunakan oleh Muhammad Baqir al-Sadr dan bagaimana tolak 

ukur validitasnya. 

 

E. Kerangka Teori 

Epistemologi merupakan salah satu cabang ilmu filsafat yang 

berkaitan dengan teori pengetahuan. Secara etimologi, epistemologi 

berasal dari kata “episteme” yang berarti pengetahuan dan “logos” berarti 

teori atau ilmu. Lebih rinci, epistemologi yaitu salah satu cabang filsafat 

yang mengkaji secara mendalam dan radikal tentang asal mula 

                                                             
14

 Kaltsum, Metode Tafsir Tematis M. Baqir al-Shadr 

 
15

 Abdul Wadud Kasful Humam, “Metode Tafsir Sintesis (Tauhidi) Muhammad Baqir al-

Sadr: dari Realitas ke Teks,” Al-Itqan, Vol 1, No. 2, (Juli-Desember 2015). 
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pengetahuan, struktur, metode, dan validitas pengetahuan.
16

 Dengan kata 

lain, hal-hal yang ingin diselesaikan epistemologi adalah mengenai 

bagaimana terjadinya pengetahuan, sumber pengetahuan, asal mula 

pengetahuan, metode atau cara memperoleh pengetahuan, dan validitas 

atau kebenarab pengetahuan tersebut. 

Dalam kajian epistemologi, terdapat beberapa aliran mengenai 

bagaimana kita mendapat pengetahuan, sebagai berikut: 

1. Aliran empirisme yang berpendapat bahwa pengetahuan diperoleh 

dari pengalaman.  

2. Rasionalisme yaitu aliran yang berpendapat bahwa sumber 

pengetahuan adalah akal manusia.  

3. Intuisisme adalah aliran yang berpendapat bahwa pengetahuan 

berasal dari intuisi, dan terakhir metode ilmiah yaitu aliran yang 

menggabungkan antara pengalaman dan akal.
17

  

Dengan teori ini, penulis akan melihat apa saja sumber-sumber 

penafsiran yang digunakan oleh Muhammad Baqir Sadr dan sejauh mana 

sumber tersebut digunakan dalam penafsiran. 

Mengenai tolak ukur validitas kebenaran, beberapa teori yang bisa 

digunakan adalah teori koherensi, korespondensi, dan pragmatis. Pertama,  

Teori koherensi (the consistense theory of truth) mengatakan bahwa 

kebenaran dapat dilihat dari hubungan-hubungan antara teori-teori 

                                                             
16

Sudarsono, Ilmu Filsafat Suatu Pengantar (Jakarta:Rineka Cipta, 2001), 137. 

 
17

 Louis O. Katsoff,  Pengantar Filsafat: Sebuah Buku Pegangan untuk Mengenal filsafat 

terj. (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1989), 132-142. 
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tersebut. Kebenaran ditegakkan atas hubungan antara teori baru dan teori 

lainnya yang telah diketahui dan diakui kebenarannya.  Kedua, teori 

korespondensi (the correspondence theory of truth) memandang bahwa 

kebenaran merupakan kesesuaian antara teori dengan fakta. Ketiga, teori 

pragmatis (the pragmatic theory of truth) mengatakan bahwa benar 

tidaknya suatu ucapan, dalil, atau teori bergantung pada manfaat yang 

dibawa teori tersebut bagi manusia dalam kehidupannya.
18

 

Dari teori-teori di atas, dapat disimpulkan bahwa kebenaran dapat 

diukur dari kesesuaian antara satu teori dengan teori lain yang telah diakui 

kebenarannya, sesuai dengan fakta, dan teori tersebut dapat memberi 

manfaat bagi kehidupan manusia. Penelitian ini, akan menggunakan teori-

teori tersebut untuk melihat validitas metode hermeneutika yang 

ditawarkan oleh Muhammad Ba>qir al-S{adr. Penelitian ini akan melihat 

konsistensi penggunaan teori dalam tafsir, kesesuaian penafsiran dengan 

fakta-fakta ilmiah yang telah diakui kebenarannya, dan apakah 

penafsirannya dapat menjawab problematika yang dihadapi oleh 

masyarakat. 

 

F. Metode Penelitian 

Tesis ini merupakan penelitian pustaka (library research) yang 

membahas mengenai aspek epistemologis dari metode hermeneutika yang 

                                                             
18

 A. C. Ewing, Persoalan-Persoalan Mendasar Filsafat, terj. Uzair Fauzan dan iffati 

Farikha (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), 77-82.  
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ditawarkan oleh Muhammad Ba>qir al-S{adr. Adapun sifat penelitian ini 

adalah kualitatif, penelitian yang berasas pada kualitas dari data-data yang 

telah diuraikan dan dianalisis secara sistematis.
19

 Dalam mengumpulkan 

data dalam penelitian ini, penulis menggunakan sumber data primer dan 

sumber data sekunder. Sumber data primer penelitian ini adalah kitab 

karya kitab-kitab karya Muhammad Baqir al-Sadr seperti  al-Tafsir al-

Maud}u>’i>  li al-Qur’an al-Karim dan al-Madrasah al-Qur’a>niyyah. 

Sedangkan sumber data sekundernya adalah buku, jurnal, maupun artikel 

yang berhubungan dengan penelitian tersebut. 

Adapun metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode analisis deskriptif analitis. Peneliti mencoba 

mendeskripsikan metode hermeneutika dan prinsip-prinsip penafsiran yang 

ditawarkan oleh Muhammad Ba>qir al-S{adr, apa saja sumber-sumber 

penafsiran yang digunakan oleh Ba>qir al-S{adr dalam karya-karyanya serta 

melihat bagaimana tolak ukur kebenaran atau validitas dari metode 

tersebut. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran secara menyeluruh dalam tesis ini, 

maka penulis mengemukakan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

                                                             
19

 Septiawan Santana, Menulis Ilmiah: Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Yayasan 

Obor Indonesia, 2007), 5.  
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Bab pertama, merupakan pendahuluan yang membahas tentang 

latar belakang masalah memilih penelitian ini, rumusan masalah yang 

akan dijawab dalam penelitian ini, tujuan dan kegunaan penelitian, 

metode yang digunakan dalam penelitian, tinjauan pustaka dan 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua, dibagi menjadi dua sub bab. Sub bab pertama 

membahas tentang biografi Muhammad Baqir al-Sadr, meliputi 

pembahasan tentang potret keluarga Muhammad Baqir al-Sadr, latar 

belakang pendidikan Muhammad Baqir al-Sadr, karya-karya, dan 

konteks kehidupan politiknya. Sub bab kedua membahas mengenai ide-

ide pembaharuan yang dilakukan Muhammad Baqir al-Sadr dalam 

berbagai aspek keilmuan seperti dalam bidang ilmu kalam, ushul fiqh, 

tafsir al-Qur’an, filsafat, logika, dan ekonomi Islam. 

Bab ketiga berisi tentang konstruksi hermeneutika al-Qur’an yang 

ditawarkan oleh Baqir Sadr. Bab ini dibagi menjadi dua sub bab. Sub 

bab pertama berisi tentang pandangan Muhammad Baqir al-Sadr 

mengenai Tafsir, mulai dari pengertian tafsir, macam-macam pendekatan 

dalam tafsir, perbedaan antara tafsir tajzi>’i> dan tafsir maud}u>’i>, dan 

syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh sorang penafsir. Sedangkan sub 

bab kedua berisi tentang metode hermeneutika yang ditawarkan oleh 

Muhammad Ba>qir al-S{adr meliputi keterkaitan antara al-Qur’an dan 

realita serta langkah-langkah metode hermeneutika Muhammad Ba>qir al-

S{adr . 
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Bab keempat membahas mengenai epistemologi hermeneutika al-

Qur’an Muhammad Baqir Sadr dan dibagi menjadi dua sub bab. Sub bab 

pertama akan berisi mengenai sumber-sumber penafsiran yang terdiri 

dari al-Qur’an, riwayat, penggunaan akal, dan konteks sosial dan sub bab 

kedua akan dilihat bagaimana tolak ukur kebenaran dari metode 

hermeneutika Ba>qir al-S{adr dengan menggunakan tiga teori yaitu teori 

koherensi, teori korespondensi, dan teori pragmatis. 

Bab kelima merupakan bab penutup. Bab ini terdiri dari 

kesimpulan yang akan menjawab pertanyaan yang diajukan dalam 

rumusan masalah. Pada bab ini juga akan disampaikan saran-saran bagi 

peneliti selanjutnya yang mengkaji objek penelitian yang sama. 

 



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis melakukan pembahasan mengenai Epistemologi 

Tafsir Muh}ammad Ba>qir al-S{adr pada bab-bab sebelumnya, maka dapat 

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Muh}ammad Ba>qir al-S{adr adalah salah satu tokoh penting 

kontemporer Syi’ah. Ia adalah seorang sarjana, ulama, guru, tokoh 

politik, dan ahli hukum Islam yang banyak melahirkan pemikiran-

pemikiran modern dan kontemporer. Muh}ammad Ba>qir al-S{adr 

dilahirkan pada tanggal 25 Zulqa’dah 1353 H bertepatan dengan 

tanggal 1 Maret 1935 M di daerah Kazimiyya Irak. Keluarganya 

merupakan keluarga yang masyhur di kalangan Syi’ah. Muh}ammad 

Ba>qir al-S{adr memulai pendidikan dasarnya di Muntada al-Nasyr di 

kota Kazimiyya. Pada tahun 1365 H/ 1945 M, Muh}ammad Ba>qir al-

S{adr berpindah dari kota Kazimiyya ke kota Najaf. Selain aktif dalam 

bidang akademis teoritis, hal yang mencolok dari Muh}ammad Ba>qir al-

S{adr adalah mengenai kehidupan politiknya. Muh}ammad Ba>qir al-S{adr 

terjun dalam dunia politik praktis yang akhirnya mengantarkan ia pada 

kewafatannya. Muh}ammad Ba>qir al-S{adr melakukan perlawanan 

secara terang-terangan kepada penguasa pada waktu itu yang 

melakukan berbagai macam tekanan terhadap aktifitas di Najaf. 
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Muh}ammad Ba>qir al-S{adr mencoba membaca turats Islam dengan 

semangat pembaharuan. Ia melakukan reformasi pemikiran dalam 

berbagai aspek keilmuan seperti dalam bidang ilmu kalam, ushul fiqh, 

tafsir al-Qur’an, filsafat, logika, dan ekonomi Islam 

2. Pembaharuan yang dilakukan oleh Muh}ammad Ba>qir al-S{adr di bidang 

penafsiran adalah dengan memperkenalkan metode penafsiran yang 

banyak dikenal dengan metode maud}u>’i > atau metode tauh}i>di>. 

Sebagaimana telah dijelaskan di atas, Muh}ammad Ba>qir al-S{adr 

berpendapat bahwa metode tafsir maud}u>’i > mempunyai beberapa 

kelebihan jika dibanding dengan tafsir tajzi>’i >. Menurutnya,  tafsir 

maud}u>’i >  mempunyai cakupan penafsiran yang lebih luas dan 

menghadirkan manfaat yang lebih banyak dibandingkan dengan 

metode tajzi>’i >. Meskipun demikian, pandangan tersebut tidak berarti 

menghapus metode tafsir tajzi>’i > dan menggantinya dengan metode 

tafsir maud}u>’i >, tetapi bagaimana hasil penafsiran yang diperoleh dari 

metode tajzi>’i > dilihat oleh penafsir dalam perspektif maud}u>’i > sehingga 

kedua metode ini dapat saling melengkapi. Secara umum, Muh}ammad 

Ba>qir al-S{adr berkali-kali menekankan bahwa seorang penafsir yang 

akan melakukan sebuah kajian tafsir maud}u>’i > harus melalui dua 

langkah besar yaitu يبدأ من الىاقع و ينتهى بالقرأن. Pertama, ia harus 

menganalisis apa permasalahan yang terjadi di masyarakat dan mulai 

mengumpulkan berbagai data yang berkaitan dengan permasalahan 

tersebut. Kedua, setelah mendapatkan gambaran mengenai 
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permasalahan yang akan dibahas, seorang penafsir yang melakukan 

kajian tafsir maud}u>’i > kemudian harus mendialogkan permasalahan 

tersebut dengan ayat-ayat al-Qur’an yang setema. Usaha mendialogkan 

antara problem realitas dan ayat-ayat al-Qur’an tentunya menuntut 

penafsir untuk turut berperan aktif dalam sebuah proses penafsiran.  

3. Sumber penafsiran yang digunakan oleh Muh}ammad Ba>qir al-S{adr 

dalam karya tafsirnya tidak jauh berbeda dengan yang digunakan oleh 

penafsir-penafsir pada era kontemporer. Ia menggunakan beberapa 

sumber penafsiran yaitu sumber tekstual yang terdiri dari al-Qur’an 

dan hadis, sumber teologis, nalar dan realitas. Meskipun demikian, 

penulis melihat dari sumber-sumber tersebut sumber yang bersifat 

riwayat merupakan sumber penafsiran yang paling sedikit digunakan 

oleh Muh}ammad Ba>qir al-S{adr. Ia lebih banyak menggunakan tiga 

sumber penafsiran lainnya yaitu Al-Qur’an, akal, dan realitas. Hal 

tersebut sejalan dengan prinsip penafsiran yang ditawarkan oleh 

Muh}ammad Ba>qir al-S{adr yaitu berawal dari realitas dan berakhir pada 

nash. 

4. Mengenai tolak ukur validitas kebenaran, penulis menyimpulkan 

bahwa penafsiran Muh}ammad Ba>qir al-S{adr dapat dilihat 

kebenarannya melalui tiga teori yaitu teori koherensi, teori 

korespondensi, dan teori pragmatis. 
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B. Saran  

Penelitian ini merupakan awal dari pembahasan mengenai kajian 

epistemologi tafsir syi>’i > khususnya pemikiran Muh}ammad Ba>qir al-S{adr. 

Penulis mengharapkan kajian ini dilanjutkan oleh peneliti-peneliti 

selanjutnya. Sebab, kajian terhadap tafsir karya Muh}ammad Ba>qir al-S{adr 

dan tafsir maud}u>’i >nya masih sedikit penulis temukan. Hal ini menjadi 

menarik sebab tafsir maud}u>’i > merupakan hal yang sangat penting di masa 

sekarang, sebagai upaya untuk mengungkap petunjuk al-Qur’an seiring 

dengan perkembangan zaman. Akhirnya, kritik dan masukan yang 

membangun untuk penelitian ini sangat penulis harapkan untuk perbaikan ke 

depan. 
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